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 The aim of this research is to find out how individual counseling with a 

behavioral approach to self-management techniques is applied to late behavior, at 

UPT SMKN 7 Makassar. The research method used in this research is qualitative 

research with a case study design. Data collection in this research can be obtained 

through direct observation and interviews. The research subjects were students 

with the initials K from class X AP 1 who had a history of often coming to 

school late. Efforts to handle late behavior are individual counseling using a 

behavioral approach, self-management techniques, with the aim of changing 

inappropriate behavior by strengthening expected behavior and eliminating 

unwanted behavior and helping to find appropriate behavior. After the evaluation 

was carried out, subject K experienced changes based on statements from the 

guidance and counseling teacher, homeroom teacher and subject teacher who 

stated that K had shown significant improvement compared to before. Thus, it 

can be concluded that the behavioral approach with self-management techniques 

is effective in dealing with clients' late behavior.  

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaiamana 

penerapan konseling individu dengan pendekatan behavior teknik self 

management terhadap perilaku terlambat, di UPT SMKN 7 Makassar. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan desain studi kasus. Pengumpulan data dalam penelitian ini dapat 

diperoleh melalui observasi secara langsung dan wawancara. Subjek penelitian 

yaitu siswa dengan inisial K dari kelas X AP 1 yang memiliki riwayat sering 

datang terlambat kesekolah. Upaya penanganan perilaku terlambat yang 

dilakukan adalah konseling individu dengan menggunakan pendekatan behavior 

teknik self management, dengan tujuan untuk mengubah perilaku yang tidak 

sesuai dengan memperkuat perilaku yang diharapkan dan menghilangkan 

perilaku yang tidak diinginkan serta membantu menemukan perilaku yang sesuai. 

Setelah dilakukan evaluasi, subjek K mengalami perubahan berdasarkan 

pernyataan dari guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran yang menyatakan 

bahwa K telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dibanding sebelumnya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan behavior dengan teknik 

self manajemen efektif dalam menangani perilaku terlambat konseli. 

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution License, which permits unrestriced use, distribution, and 

reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2025 by author. 

 

 

Pendahuluan 

Sekolah adalah lembaga yang bertujuan untuk memberikan pendidikan kepada siswa dengan 

aturan-aturan tertentu yang harus diikuti oleh semua pihak yang terlibat di dalamnya, salah satunya 

adalah mengenai tata tertib sekolah. Sebagai salah satu pihak yang terlibat di sekolah, siswa memiliki 

kewajiban untuk mematuhi tata tertib sekolah guna mendukung keberhasilan proses belajar mengajar, 

serta membentuk kepribadian siswa yang bertanggung jawab dan disiplin. Siswa yang memiliki 
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mailto:adicahyo640@gmail.com


 
 

 

Jurnal Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen)                           Vol. 4, No.3, April 2025  
 

 
Konseling Individu Perilaku Terlambat melalui Pendekatan Behavioral Teknik Self Management| 205 

disiplin, terdidik, cerdas secara intelektual, mental, maupun spiritual akan memiliki kemampuan untuk 

bersaing dalam menghadapi tantangan kehidupan di masa depan (Astuti & Lestari, 2020). 

Pelanggaran tata tertib oleh siswa banyak dijumpai di sekolah-sekolah, pelanggaran tata tertib 

di sekolah dapat mencakup berbagai hal, seperti terlambat datang ke sekolah, membolos, tidak 

mengikuti aturan berpakaian yang telah ditentukan, berkelahi, dan merokok di lingkungan sekolah 

(Akhmad Baihaqi & Riyanti Utami, 2020) 

Pelanggaran tata tertib ini tidak hanya merugikan diri sendiri, tetapi juga dapat mengganggu 

proses belajar mengajar di sekolah dan menciptakan lingkungan yang tidak menguntungkan bagi 

semua pihak yang terlibat. Oleh karena itu, penting bagi semua siswa untuk mematuhi aturan yang 

telah ditetapkan oleh sekolah guna menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 

produktif bagi semua (Faharuddin, 2017). 

Kehadiran siswa yang tepat waktu kesekolah harus dimiliki oleh siswa sehingga siswa tidak 

terlambat datang ke sekolah. Ketepatan waktu ini memainkan peran penting dalam menjaga disiplin 

dan rutinitas siswa dalam proses pendidikan mereka. Siswa yang sering terlambat dapat menimbulkan 

dampak negatif yang signifikan pada pencapaian akademis mereka. Pertama-tama, siswa yang sering 

terlambat akan mengalami kesulitan dalam proses belajar. Ketika siswa terlambat, maka akan 

melewatkan bagian penting dari pelajaran yang telah diajarkan. Hal ini dapat menyebabkan siswa 

kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan dan mengikuti perkembangan kelas. Seringnya 

keterlambatan siswa juga dapat mengganggu alur pembelajaran dan menghambat kemajuan siswa 

dalam mencapai tujuan akademis mereka (Nurhidayatullah & Nur Halim, 2021). 

Konseling Individual merupakan proses interaksi antara seorang konselor dengan seorang 

konseli secara pribadi, di mana konselor memberikan dukungan, pemahaman, dan bimbingan kepada 

konseli untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi (Abdi & Karneli, 2020). Dalam proses 

konseling individu, konselor akan membantu konseli untuk mengidentifikasi masalah. Konselor juga 

harus mampu mendengarkan dengan empati dan memahami sudut pandang konseli tanpa menghakimi 

atau menyalahkan. Selain itu, konselor juga harus memiliki keterampilan dalam membangun 

hubungan yang baik dengan konseli agar proses konseling dapat berjalan dengan lancar dan efektif. 

Selama proses konseling, konselor juga dapat menggunakan berbagai teknik dan pendekatan 

konseling yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konselor untuk membantu individu mengatasi 

masalah yang dihadapi (Muthohharoh & Karneli, 2020). 

Layanan konseling individual bertujuan untuk membantu individu agar dapat mandiri dan tidak 

bergantung pada konselor. Setelah mendapat bimbingan, diharapkan individu mampu mengenali diri 

dengan baik, menerima diri, mengambil keputusan sendiri, serta mencapai potensi, minat, dan 

kompetensi yang dimiliki secara optimal (Andriyani, 2018). 

Self management merupakan kemampuan untuk mengontrol respon tertentu yang dipicu oleh 

respon lain pada individu yang sama, melalui stimulus yang timbul dari diri sendiri (Suhardita et al., 

2022). Self management adalah suatu teknik dalam pendekatan behavior yang bertujuan untuk 

membantu individu menganalisis dan mengubah perilaku yang maladaftif menjadi adaptif. Teknik ini 

melibatkan individu secara aktif dalam proses perubahan perilaku mereka sendiri (Amalia, 2024). Self 

Management meliputi kemampuan untuk menetapkan prioritas, membuat keputusan tentang tindakan 

yang perlu dilakukan, serta mengambil tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang ada 

(Nilamsari et al., 2023). 

Saat melaksanakan PPL II di UPT SMKN 7 Makassar, berdasarkan hasil observasi, 

pelanggaran tata tertib yang sering dilakukan adalah siswa yang sering terlambat datang ke sekolah. 

Berbagai macam alasan siswa terkait penyebab terlambat, ada yang bangun terlambat, jalan macet, 

dan masalah transportasi. Berdasarkan hal tersebut, perilaku siswa yang datang terlambat ke sekolah 

bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Dalam konteks ini, perlu dilakukan penyelidikan terhadap 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi siswa hingga terlambat datang ke sekolah. Faktor-faktor 

yang menyebabkan peserta siswa datang terlambat ke sekolah dapat berasal dari dua sumber, yaitu 

faktor internal seperti manajemen waktu yang buruk dan faktor eksternal yaitu lingkungan dan 

keluarga (Mustikaningtyas et al., 2024). 

Dari permasalahan tersebut, terkait perilaku terlambat terdapat salah satu siswa yang berinisial 

K yang selalu terlambat, berdasarkan wawancara dengan guru BK, dalam seminggu K terlambat bisa 

2 sampai 3 kali, hal tersebut menjadi kekhawatiran karena tentunya sangat mengaggu dalam proses 

belajarnya. sehingga penting untuk ditindak lanjuti dengan segera, karena apabila tidak dilakukan 
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tindak lanjut maka akan merugikan diri K sendiri, dan mengakibatkan hasil belajar K menurun, 

Berdasarkan hal tersebut, sehingga perlu untuk dilakukan konseling individual terhadap K, 

pelaksanaan konseling individual menggunakan pendekatan Behavioral dengan menggunakan teknik 

self management. 

Bimbingan konseling merupakan bagian integral dari proses pendidikan yang memiliki peran 

penting dalam membantu peserta didik mengidentifikasi masalah dan menemukan solusinya. Dengan 

demikian, tujuan pendidikan untuk mengembangkan potensi, minat, bakat, dan kepribadian peserta 

didik dapat tercapai. Kehadiran bimbingan konseling sangat diperlukan terutama dalam membimbing 

sikap dan perilaku peserta didik dalam menghadapi perubahan yang terjadi pada diri mereka (Putri N 

et al., 2022). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah manajemen waktu 

peserta didik adalah melalui konseling individual. Konseling individual adalah layanan yang 

memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan langsung dari guru BK dalam rangka 

membahas masalah-masalah individu yang dihadapi (Wulandari, 2023). 

Pendekatan behavioral merupakan suatu metode pendekatan dalam konseling yang bertujuan 

untuk membantu siswa dalam mengubah perilaku yang bermasalah agar sesuai dengan norma dan 

aturan yang berlaku (Nduru et al., 2021). Pendekatan behaviorial dipilih karena pendekatan 

behaviorial merupakan pendekatan yang berorientasi pada pengubahan tingkah laku yang dialami oleh 

K dalam kasus ini adalah perilaku terlambat. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat sejauh mana 

peran pendekatan Behavior dengan teknik self management dapat merubah individu agar dapat 

memanajemen waktu dengan efektif dalam melakukan segala aktivitas sehari-hari.  

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

desain studi kasus. Studi kasus merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara intensif, 

terinci dan mendalam tentang suatu fenomena, peristiwa, gejala dan aktivitas, baik pada lingkup 

perorangan, sekelompok orang, organisasi atau lembaga untuk memperoleh pengetahuan yang 

mendalam tentang peristiwa dan mengungkapkan sesuatu hal dari situasi dan peristiwa yang. Dalam 

bimbingan dan konseling studi kasus adalah teknik untuk mempelajari individu secara mendalam 

untuk membantu perkembangannya menjadi lebih baik (Jannah R, 2023). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dapat diperoleh melalui observasi secara langsung dan 

wawancara, observasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang objek 

atau peristiwa yang dapat diamati secara langsung atau dapat dideteksi melalui indera manusia. 

Sedangakan wawancara adalah cara yang terstruktur untuk mendapatkan informasi secara lisan 

tentang suatu objek atau peristiwa (Pujaastwa, 2016). 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMKN 7 Makassar dimulai dari tanggal 13 Maret 2025 

hingga kegiatan PPL selesai. Subjek penelitian yaitu siswa dengan inisial K dari kelas X AP 1 yang 

memiliki riwayat sering datang terlambat kesekolah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Gambaran perilaku terlambat pada subjek K di UPT SMKN 7 Makassar 

Hasil observasi awal yang dilakukan melalui piket pagi saat melaksanakan PPL menunjukkan 

bahwa konseli K merupakan siswa yang sering terlambat, dalam satu minggu perilaku terlambat K 

bisa 3 sampai 4 kali. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK, K memang sering terlambat dan 

selalu berulang tiap minggunya, Selain itu, berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran bahwa K 

sering terlambat masuk kelas. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan terlambat K tidak hanya terjadi 

pada saat datang ke sekolah, tetapi juga saat memasuki kelas. Selain itu, K juga terlihat mengantuk 

saat pelajaran berlangsung. Kondisi ini dapat mempengaruhi konsentrasi dan pemahaman K terhadap 

materi pelajaran. Selain masalah terlambat dan mengantuk, K juga sering tidak mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru.  

Upaya Penanganan Perilaku Terlambat pada Subjek K di UPT SMKN 7 Makassar 

Guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran memiliki tanggung jawab penuh dalam 

mengawasi dan mendukung perkembangan siswa di sekolah. Dalam hal mengatasi  perilaku terlambat 

K guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran telah melakukan upaya berupa teguran dan  
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memberikan nasihat kepada K untuk agar mengubah perilakunya agar tidak diulangi. Namun, 

kenyataanya K tetap terlambat datang kesekolah. Dalam membantu K untuk keluar dari masalahnya 

perlu untuk mencari faktor penyebabnya  terlebih  dahul. Oleh karena itu, peneliti memberikan 

penanganan berupa konseling individual dengan pendekatan behavior menggunakan teknik self 

management menggunakan lembar kegiatan harian efektif yang akan dilakukan dengan tujuan untuk 

mengatur waktu dan mengarahkan K agar tidak mengulangi perilaku terlambatnya serta 

memberlakukan reward dan punishment dimana ketika K mampu menjalankan hal yang telah 

direncanakan maka akan menerima reward jika ada kegiatan yang telah di rencanakan tidak dilakukan 

akan mendapat punishment. 

Proses penanganan yang dilakukan yaitu dengan konseling individu. Konseling individu 

dilaksanakan pada tanggal 24 April 2024, Di tahap pendahuluan, saya terlebih dahulu membangun 

hubungan yang baik dengan konseli dan menciptakan rasa aman dan nyaman dengan menyambut 

konseli dengan senyum dan mempersilahkan duduk dengan nyaman dan membahas topik netral. 

Setelah konseli nyaman dan hubungan awal terbentuk, selanjutnya menanyakan tujuan pemanggilan 

konseli terkait perilaku terlambatnya, serta menjelaskan penanganan yang akan diberikan berupa 

teknik self management untuk mengatasi perilaku maladaptif ke perilaku adaptif dalam hal ini 

merubah perilaku tidak disiplin konseli yaitu sering datang terlambat diubah menjadi perilak displin 

yaitu datang tepat waktu.  

Pada tahap pelaksanaan, konseli diminta untuk menceritakan permasalahan yang dialami. 

Pada tahap ini, konselor menggunakan analisis ABC, analisis ABC merupakan salah satu model yang 

digunakan dalam analisis perilaku untuk memahami hubungan antara faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku seseorang. Antecedent dalam model ABC merujuk pada faktor-faktor yang 

terjadi sebelum perilaku terjadi, seperti stimulus eksternal atau internal yang memicu seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan. Behavior dalam model ABC adalah tindakan atau perilaku yang dilakukan 

oleh seseorang sebagai respons terhadap antecedent yang ada. Consequence berperan sebagai 

antecedent baru atau antecedent kedua yang dapat memicu munculnya perilaku baru atau perilaku 

lainnya (Sirait & Paskarini, 2016). Selanjutnya hasil tersebut digunakan untuk memahami lebih lanjut 

mengenai perilaku terlambat konseli pada tahap ini konselor bersama konseli K menentukan secara 

spesifik tingkah laku yang akan diubah. 

Perilaku terlambat biasanya dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, berdasarkan hasil 

analisis ABC yang telah dilakukan kepada konseli K, faktor eksternal yang menyebabkan K sering 

terlambat datang kesekolah karena harus bekerja hingga larut malam karena membantu perekonomian 

keluarganya, K menceritakan bahwa dirinya bekerja di sebuah tempat parkir pada malam hari setelah 

pulang sekolah, jam kerjanya cukup larut, yaitu dari jam 7 hingga 1 malam. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan uang jajan dan biaya sekolah sehingga K harus bekerja. Selain faktor eksternal, faktor 

internal juga mempengaruhi perilaku terlambat K datang ke sekolah. faktor internal tersebut adalah 

kurangnya kemampuan manajemen waktu. Setelah pulang sekolah, K terkadang tidak langsung 

istirahat, melainkan lebih memilih untuk bermain game. Hal ini membuatnya kehilangan waktu yang 

seharusnya digunakan untuk istirahat atau menyelesaikan tugas sekolah. Begitu juga setelah pulang 

dari kerja, K tidak langsung tidur tetapi sibuk bermain hp hingga larut malam, bahkan kadang-kadang 

sampai jam 2 atau bahkan jam 3 pagi. Kurangnya disiplin dalam mengatur waktu dan prioritas 

membuat K sering terlambat datang ke sekolah. 

Setelah analisis ABC, dilakukan pegimplementasian teknik self management dimana konseli 

akan diminta untuk mengamati perilakunya sendiri dan mencatatnya dengan cermat, selanjutnya 

konseli akan membuat target perilaku yang kemudian akan dibandingkan dengan catatan perilaku 

sebelumnya. Konseli akan bertanggung jawab untuk mengatur dirinya sendiri, memberikan 

penguatan, hadiah, dan memberikan hukuman pada dirinya sendiri. Dengan demikian, diharapkan 

konseli dapat mengubah perilaku negatifnya menjadi perilaku yang lebih positif. 

Setelah pengimplementasian dilakukan tahap pengakhiran, konselor pada tahap ini 

memberikan penguatan serta mengajak konseli bersama-sama menyimpulkan hasil kegiatan layanan 

konseling individual dan memberikan lembar self monitoring terkait pelaksanaan kegiatan harian 

efektif, dan menutup kegiatan konseling individu.  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa perilaku terlambat konseli K telah mengalami penurunan. 

Hal ini terlihat dari laporan kegiatan harian konseli K yang telah mengerjakan dengan baik lembar self 

monitoring terkait pelaksanaan kegiatan harian efektif. Selain itu, respon dan pernyataan dari guru 
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BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran juga mengindikasikan bahwa K sudah lebih baik daripada 

sebelumnya. Perubahan yang terjadi pada konseli K antara lain tidak lagi terlambat datang ke sekolah, 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dan tidak mengantuk saat proses pembelajaran 

berlangsung. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan behavior dengan teknik 

manajemen waktu efektif dalam menangani perilaku terlambat konseli . 

Simpulan 

Permasalahan yang dialami K yaitu perilau terlambat yang dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal, faktor internal yang mempengaruhi perilaku terlambat K datang ke sekolah adalah 

kurangnya kemampuan manajemen waktu.  Faktor eksternal yang menyebabkan K sering terlambat 

datang kesekolah karena harus bekerja hingga larut malam karena membantu perekonomian 

keluarganya. Hal tersebut menyebabkan K sering terlambat masuk kelas. mengantuk saat pelajaran 

berlangsung, dan sering tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Upaya penanganan 

perilaku terlambat yang dilakukan adalah dengan memberikan konseling individu menggunakan 

pendekatan behavior teknik self management, dengan tujuan untuk mengubah perilaku yang tidak 

sesuai dengan memperkuat perilaku yang diharapkan dan menghilangkan perilaku yang tidak 

diinginkan serta membantu menemukan perilaku yang sesuai. Setelah dilakukan evaluasi, subjek K 

mengalami perubahan berdasarkan pernyataan dari guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran yang 

menyatakan bahwa K telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dibanding sebelumnya. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan behavior dengan teknik self management efektif 

dalam menangani perilaku terlambat konseli. 
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